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Abstract: The physiological and anatomical adaptation of the Rhoeo discolor
plant to water conditions in the environment can be used as a learning
resource/study material for plant physiology courses. One example of
physiological and anatomical adaptation is the relationship between transpiration
rate and number of stomata. Therefore, it is necessary to conduct research on the
relationship between transpiration rate and number of stomata in Rhoeo discolor
plants at the University of Veteran Bangun Nusantara campus. Measurement of
the rate of transpiration used Clobat Clorite paper and counted the number of
stomata by making an incision in the lower epidermis of the leaf. Data analysis
on the relationship between transpiration rate and number of stomata used prodact
moment and qualitative descriptive to determine differences in transpiration rate
and number of stomata in Rhoeo discolor leaves. From the research results it can
be concluded; There is a relationship between the speed of transpiration and the
number of stomata of the Adam Hawa plant (Rhoeo discolor) on the campus of
the University of Veterans Bangun Nusantara, but the relationship is very small
(r = 0.298). Discolor rhoeo plants that are in dry, dry shaded, and humid
environments have different transpiration rates and number of stomata.
Anatomically and physiologically the Rhoeo discolor plant can be used as a
source of learning and an ornamental plant so that this plant needs to be cultivated
and planted in more locations within the Veteran Bangun Nusantara University
campus.
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bervariasi secara luas dan dipengaruhi oleh
banyak faktor, oleh karena itu penting untuk

mempelajari metodologi sederhana yang dapat

kehidupan sehari-

harinya banyak mengeluarkan air sebagai uap air
ke lingkungan, yang disebut terjadi. Proses
transpirasi terjadi karena masuknya H20 pada
siang hari saat panas, melalui stomata (mulut
daun), celah lentisel dan kutitkula (celah batang)
(Silaen, 2021). Transpirasi merupakan aktivitas
fisiologi penting yang dinamis, berfungsi untuk
proses adaptasi dan regulasi pada situasi
eksternal dan internal. Berhubungan dengan
proses turgiditas sel, transportasi dan penyerapan
air, garam mineral, dan kontrol suhu dalam
jaringan (Wang, 2015; Al et al., 2003; Da &
Daningsih, 2021). Tingkat pertumbuhan tanaman
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mengukur tingkat pertumbuhan tanaman dengan
menggunakan kertas Cobalt Chloride.

Kertas Cobalt Clorida digunakan untuk
mengetahui data transpirasi dengan
menunjukkan waktu yang diperlukan untuk
mengubah warna kertas, sebagai tanda datangnya
uap air dari daun. Semakin lama waktu yang
dibutuhkan untuk mengubah warna kertas Co-
chloride, berarti semakin sedikit air yang hilang
dari lapisan luar daun (Binsasi et al., 2016).
Pengangkutan stomata sangat erat kaitannya
dengan kecepatan dan kekuatan yang terjadi pada
daun, misalnya luas masing-masing stomata atau
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jarak antar stomata. Semakin banyak stomata
semakin cepat menghilang. Jika stomata terlalu
dekat satu sama lain, pelepasan dari satu lubang
akan menghalangi menghilangnya lubang yang
berdekatan (Haryanti, 2010).

Tindakan yang terjadi dipengaruhi oleh
beberapa variabel baik di dalam maupun di luar
pabrik. Faktor-faktor di luar tanaman, misalnya
kecepatan angin, daya siang hari, jumlah air,
kelengketan udara, suhu udara sekitar, dan
tegangan gas (Ningsih & Daningsih, 2022).
Faktor dalam tumbuhan meliputi banyak
sedikitnya trikoma, keberadaan lapisan kutikula
pada epidermis, ketebalan epidermis daun,
jumlah stomata/mm?2, dan bentuk serta letak
stomata pada helain atas atau bawah, keadaan
fisiologi jaringan, umur jaringan, serta laju
metabolisme (Dwidjoseputro 1994),

Salah satu hasil pemeriksaan pendukung
bahwa iris daun berkembang pada berbagai
kekuatan cahaya menunjukkan bahwa jumlah
stomata  berkurang dengan berkurangnya
kekuatan cahaya, sehingga jumlah stomata
bergantung pada iklim (Fahn dan Suradinata

dalam Haryanti, 2010). Koordinasi antara
transpirasi air dan  jumlah stomata
memungkinkan daun untuk menjaga
keseimbangan dalam penggunaan air

hubungannya dengan laju fotosintesis dan
penguapan selama radiasi sinar matahari tinggi
dan rendah (Murphy et al, 2012). Laju
transpirasi dapat dikatakan memiliki hubungan
dengan jumlah stomata. Fakta menunjukkan
stomata merupakan tempat keluar masuknya gas
dan uap air pada tumbuhan (Luomala et al.,
2005). Tingkat transpirasi mudah ditentukan
menggunakan kertas Cobalt Chloride melalui
perhitungan jumlah waktu yang dibutuhkan
untuk mengubah warna kertas dari biru ke warna
aslinya (merah muda) (Eskundari et al., 2021).
Adanya stomata maka di mungkinkan ada
hubungan antara bagian dalam tubuh tumbuhan
dengan lingkungan luar (Setjo, 2004 dan
Haryanti, S 2010).

Adam hawa (Rhoeo discolor) berasal dari
Meksiko dan Hindia Barat. Tumbuhan ini sejenis
semak dengan tinggi 40-60 cm dan bertangkai
pendek dengan arah perkembangan berlawanan
(Anonim, 2023). Batang tumbuhan ini pendek,
lurus, kasar, dan berwarna coklat. Tepi daunnya
rata dengan panjang 25-30 cm dan lebar 3-6 cm.
Permukaan atas daunnya berwarna hijau,
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sedangkan permukaan bawah berwarna merah
karamel (Anonim, 2023 dan Tjitrosoepomo,
2013).

Tumbuhan adam hawa banyak ditanam di
pinggir jalan dan menyerap polusi dengan baik.
Selain itu, tanaman ini dapat ditemukan di sekitar
sekolah dan perguruan tinggi, karena tidak sulit
sebagai penelitian atau sebagai sumber
pembelajaran. Sekolah atau perguruan tinggi
pusat  biasanya  memanfaatkan bidang
penampang daun ini untuk membuat preparat
penelitian,  terutama  untuk  menentukan
konstruksi fisik daun, serta mengenai media
plasmolisis (Ufiyantama, 2015 dan Budiyanti,
2020). Membuat preparat dengan daun ini cukup
mudah dilakukan, sehingga akan berhasil dengan
tercapainya proses pengamatan.

Berdasarkan informasi tersebut, tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan
kecepatan transpirasi dengan jumlah stomata
daun Rhoeo discolor (Adam Hawa) di sekitar
kampus Universitas Veteran Bangun Nusantara
dan mengetahui perbedaan kecepatan transpirasi
dan jumlah stomata pada tanaman Rhoeo
discolor (Adam Hawa) yang hidup di daerah
kering, kering dengan peneduh dan daerah
lembab. Dengan harapan hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan diskusi tentang
adaptasi fisiologi dan anatomi tanaman pada
berbagai lingkungan matakuliah  Fisiologi
Tumbuhan.

Bahan dan Metode

Tempat dan waktu penelitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada
kampus universitas Veteran bangun Nusantara
selama 2 bulan dari 15 Mei sampe 15 Juli 2023
dan Kkhusus pengambilan data pengukuran
kecepatan transpirasi dan jumlah stomata
dilaksanakan pada tanggal 6 Juni 2023.
Pengambilan data kecepatan transpirasi daun
Rhoeo discolor dilaksanakan antara jam 10.00-
11.30 WIB. Kemudian pengukuran jumlah
stomata, dilakukan di Laboratorium Biologi 2
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Veteran Bangun Nusantara antara
pukul 11.30-13.00 WIB.

Alat dan bahan penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
yaitu: mikroskop, kamera HP, stopwatch, kertas
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Cobalt Chloride (untuk mengukur kecepatan
transpirasi), silet tatra, korek api, lilin, kertas
label, penggaris, dan alat tulis. Sedangkan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tanaman Rhoeo discolor di kampus
Universitas Veteran Bangun Nusantara.

Teknik pengumpulan data

Pengukuran kecepatan transpirasi dengan
menggunakan kertal Clobat Clorite dan
penghitungan jumlah stomata dengan pembuatan
preparan sayatan epidermis bawah daun dan
diamati dengan perbesaran 100 kali.

Analisis data

Analisis data hubungan kecepatan
transpirasi dengan jumlah stomata menggunakan
product moment pada persamaan 1 dan diskriptif

kwalitatif ~ untuk  mengetahui  perbedaan
kecepatan transipasi dan jumlah stomata pada
Rhoeo discolor yang hidup pada berbagai
lingkungan.

r= n¥xy-Ex)QEy)
VEx2-(E)%} {nZy*-(Ey)?)

1)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kecepatan transpirasi dan jumlah stomata

Hasil pengamatan di lokasi kampus
universitas Veteran Bangun Nusantara terhadap
kondisi  lingkungan,  diskripsi  tanaman,
kecepatan transpirasi serta, jumlah stomata
tanaman Rhoeo discolor diperoleh hasil pada
tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengamatan kecepatan transpirasi dan jumlah stomata

. Kecepatan Jumlah
Sampel Diskripsi tanaman Sampel Transpirasi Stomata

1 Ditemukan di Green House pendidikan Biologi, lingkungan 30,71 detik 21
hidupnya tanah kering

2 Ditemukan di depan Green House, lingkungan hidupnya tanah 26,04 detik 17
kering

3 Ditemukan di depan Green House Hidup di lingkungan yang 45,76 detik 19
tanahnya kering tetapi ada peneduh tanaman lain

4 Ditemukan di depan Green House Biolog, hidup di 46,78 detik 24
lingkungan kering tetapi ada peneduh tanaman lain

5 Tanaman ini di temukan di taman depan kampus , hidup di 60 detik 20
lingkungan yang tanahnya kering

6 Tanaman ini ditemukan di dalam Green House pend Biologi 64 detik 10
Univet Hidup di lingkungan yang tanahnya kering

7 Tanaman ini di temukan di Green house hidup di lingkungan 56 detik 19
yang tanahnya basah/lembab

8 Ditemukan di taman depan univet, hidup di lingkungan yang 42,19 detik 21
tanahnya basah/lembab

9 Ditemukan di taman belakang univet, hidup di lingkungan 44,37 detik 30
yang tanahnya basah/lembab

10 Ditemukan dikebun Biologi, hidup di lingkungan yang 45,22 detik 19

tanahnya kering tetapi ada peneduh tanaman lain

Hasil analisis product moment dengan
rumus Pearson diperoleh hasil r =0.298. Jadi
Koefisien Korelasi antara kecepatan transpirasi
dengan jumlah stomata adalah 0,298 yang
berarti kedua variabel tersebut memiliki
hubungan yang sangat lemahdan bentuk
hubungannya adalah Linear Positif.
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Tabel 2. Kecepatan transpirasi dan jumlah stomata
tanaman Rhoeo discolor pada berbagai lingkungan

Rata-rata Rata
No Kondisi rata
. Kecepatan
sampel Lingkungan .. jumlah
transpirasi
stomata
1,256 Kering 45,18 17
3,4,10 Kering ada 45,92 20,33
peneduh
7,8,9, Lembab 47,52 24
basah
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Pembahasan

Hubungan Kkecepatan transpirasi
jumlah stomata

Analisis Product Moment (rumus Pearson)
diperoleh hasil bahwa koefisien korelasi r
0,298 > 0 yang berarti ada hubungan antara
Kecepatan Transpirasi dengan jumlah stomata
tanaman Adam Hawa (Rhoeo discolor),
meskipun hubungannya sangat kecil, namun
hubungan tersebut dikatakan Linear Positif, yang
berarti semakin cepat proses transpirasi semakin
banyak jumlah stomata tanaman, dan sebaliknya
semakin lambat kecepatan transpirasi semakin
sedikit jumlah stomata tanaman. Hal tersebut
sejalan dengan Lakitan (2012) dan Eskundari et
al., (2021) bahwa pelepasan air dalam bentuk
uap air dilakukan lewat stomata dan kutikula ke
udara bebas (evaporasi) adalah peristiwa
transpirasi. Cara yang paling umum terjadi
adalah menghantarkan air sebagai uap air
melalui stomata dan kutikula ke udara bebas
(evaporasi)  (Silaen, 2021). Jika terjadi
transpirasi yang cepat kemungkinan jumlah
stomatanya juga banyak.

Transpirasi adalah gerakan fisiologis unik
yang signifikan, terjadi sebagai sistem pedoman
dan variasi ke dalam dan di luar keadaan
tanaman, terutama yang berhubungan dengan
kontrol cairan tubuh (sel/jaringan kembung),
retensi dan transportasi air, garam mineral, dan
mengontrol suhu dalam jaringan (Wang, 2015;
Al et al., 2003; Da & Daningsih, 2021) uap air
dialirkan ke atmosfer selama proses transpirasi
sebagai pendingin terhadap keadaan/suhu
ekologis. Koordinasi antara transpirasi air dan
jumlah  stomata memungkinkan daun untuk
menjaga keseimbangan dalam penggunaan air
hubungannya dengan laju fotosintesis dan
penguapan selama radiasi sinar matahari tinggi
dan rendah (Murphy et al., 2012).

dengan

Kecepatan transpirasi dan jumlah stomata
Rhoeo discolor pada berbagai lingkungan
Pengamatan rata-rata kecepatan transpirasi
dengan jumlah rata-rata stomata pada tanaman
Rhoe discolor yang hidup di daerah Kkering,
daerah kering ada peneduh serta daerah basah
(lembab) dapat dilihat pada tabel 2. Pada tabel 2
tersebut kecepatan transpirasi dan jumlah
stomata tanaman Rhoe discolor pada tiga daerah
yang berbeda, ternyata juga berbeda. Daerah

130

kering rata-rata kecepatan transpirasi 45, 18 detik
dan jumlah stomata 17, sedangkan untuk daerah
kering dengan peneduh 45,92 detik dan jumlah
stomata 20,33, dan untuk daerah lembab atau
basah kecepatan transpirasinya 47,52 detik dan
jumlah stomatanya 24. Perbedaan kecepatan
terjadinya dengan jumlah stomata diyakini
karena terjadinya dipengaruhi oleh unsur luar
dan dalam.

Faktor dalam stomata: luas/luas stomata
(permukaan pangkal atau atas daun, naik/turun),
jumlah per satuan wilayah, waktu pembukaan
stomata, ukuran stomata, bentuk stomata. Daun:
letaknya menghadap matahari atau tidak, ukuran
daun, warna daun (kandungan klorofil daun),
ketebalan daun, apakah permukaan daun tertutup
lilin, jumlah bulu pada permukaan daun. Faktor
luar mauapun dalam dapat mempengaruhi proses
transpirasi dalam tumbuhan (Haryanti, 2010,
Ningsih dan Daningsih, 2022). Faktor luar
tumbuhan, misalnya kecepatan angin, daya siang
hari, ukuran air, kelembaban udara, suhu udara
sekitar, dan tegangan gas. Sedangkan faktor pada
tumbuhan antara lain ketebalan epidermis daun,
jumlah stomata/mm2, adanya lapisan kulit kuku
pada epidermis, jumlah trikoma atau bulu daun
serta bentuk dan luas stomata pada daun. helai
atas atau bawah, usia jaringan, kondisi fisiologis
jaringan, dan tingkat metabolisme
(Dwidjoseputro, 1994).

Kesimpulan

Kecepatan transpirasi dan jumlah Stomata
tanaman Rhoeo discolor di lingkungan kampus
Universitas Veteran Bangun Nusantara dapat
disimpulkan  bahwa  terdapat  hubungan
kecepatan Transpirasi dengan Jumlah Stomata
Tanaman Adam Hawa (Rhoeo discolor) di
lingkungan kampus Universitas Veteran Bangun
Nusantara, namun hubungan tersebut sangat
kecil (r=0,298). Tanaman Rhoeo discolor yang
berada pada lingkungan kering, kering dengan
peneduh serta lingkungan lembab memiliki
kecepatan transpirasi dan jumlah stomata yang
berbeda. Tanaman Rhoeo discolor secara
morfologi dan fisiologi dapat digunakan sebagai
sumber belajar dan tanaman hias, oleh karena itu
tanaman tersebut perlu dibudidaya dan ditanam
pada lokasi yang lebih banyak pada lingkungan
kampus.
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